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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

PEDOMAN WAWANCARA

A. Wawancara dengan pihak LAZ Harfa

1.

10.

Bagaimana tahapan proses pemberdayaan masyarakat melalui program
investasi kelompok tani?

Tahapan apa saja yang dilakukan oleh LAZ Harfa dalam menjalankan
pemberdayaan masyarakat melalui program investasi kelompok tani?
Bagaimana peran yang dimainkan lembaga LAZ Harfa dalam
pelaksanaan pemberdayaan melalui investasi kelompok tani di desa
binaan?

Apakah ada kriteria yang melatarbelakangi dalam pemilihan petani
menjadi petani yang diberdaya?

Kapan pemberdayaan tersebut dilakukan?

Investasi dalam bentuk apa yang diberikan oleh LAZ Harfa kepada
kelompok tani dalam pemberdayaan?

Pendekatan apa yang digunakan dalam melakukan pemberdayaan
masyarakat melalui investasi kelompok tani?

Pelatihan atau sosialisasi apa saja yang diberikan dalam pemberdayaan
masyarakat melalui program investasi kelompok tani?

Apa tujuan pemberian pendampingan kelompok tani dalam
pemberdayaan masyarakat melalui program investasi kelompok tani?
Kendala apa yang dihadapi dalam proses pelaksanaan pemberdayaan

melalui program investasi kelompok tani?

B. Wawancara dengan petani/anggota kelompok tani

1.
2.

Siapa nama dan berapa usia nya?

Sudah berapa lama bergabung dengan pemberdayaan masyarakat
melalui investasi kelompok tani LAZ Harfa?

Apa yang melatarbelakangi bisa bergabung dengan pemberdayaan
masyarakat melalui investasi kelompok tani LAZ Harfa?

Bantuan apa saja yang diberikan oleh Lembaga LAZ Harfa?

Berapa banyak hasil tanaman sebelum mengikuti program
pemberdayaan?

Kegiatan apa saja yang dilakukan selama proses pemberdayaan?



7. Manfaat apa saja yang dirasakan setelah mengikuti program pemberdayaan

masyarakat melalui program investasi kelompok tani?

8. Bagaimana pelaksanaan program tersebut di masyarakat?

9. Bagaimana kontribusi masyarakat terhadap kegiatan pemberdayaan yang

dilakukan?

10. Adakah faktor penghambat dan pendukung dalam berjalannya program?

Lampiran 2

TRANSKIP WAWANCARA

Nama : Siti Chaerunnisa (Directur Harfa Rescue)

Umur : 25 Tahun

Tanggal : 20 Maret 2025

Bagaimana tahapan proses
pemberdayaan masyarakat melalui
program investasi kelompok tani?

Tahapan yang digunakan dari pendekatan
masyarakat sampai dengan evaluasi

Tahapan apa saja yang dilakukan oleh
LAZ Harfa dalam menjalankan
pemberdayaan masyarakat melalui
program investasi kelompok tani?

Tahapan pemberdayaan ini sama aja seperti
tahapan pemberdayaan pada umumnya,
yang ada 7 tahapan itu sampai dengan
terminasi, tetapi kita ga sampai pada
terminasi karena bentuknya keberlanjutan

Bagaimana peran yang dimainkan

lembaga LAZ Harfa dalam
pelaksanaan pemberdayaan melalui
investasi kelompok tani di desa

binaan? Apakah peran fasilitatif.
Edukasi, representasi dan teknis ada
yang LAZ Harfa pegang selama
menjalankan pemberdayaan?

Yang pasti kita  facilitator = yang
mendukung, aktif terjun dan pasti
menjalankan semua kegiatan yang sudah
direncanakan guna meningkatkan mereka.
Untuk empat peran itu pasti menyesuaikan
dengan kegiatan ya, ada dukungan,
semangat serta motivasi itu juga kan
termasuk dalam fasilitatif kita terhadap

mereka.  memfasilitasinya  sosialisasi,
pelatihan, ngasih informasi itu juga
termasuk ke dalam edukasi. Kalo

representasi paling kita jembatani antara
petani sama mitra pelatihan atau sosialisasi
dan lain sebagainya, yang terakhir tadi
teknis, mungkin komitmen kita
mendampingi, mengarahkan juga termasuk
peran teknis nya kita untuk para petani di
desa binaannya LAZ Harfa.

Apakah ada kriteria

yang

Kita juga punya aturan nih dalam memilih




melatarbelakangi dalam pemilihan
petani menjadi petani yang diberdaya?

masyarakat yang mau kita berdaya, nah
syarat atau kriteria itu di antaranya yang
pertama warga asli tempat yang kita
dampingi itu sendiri, yang kedua
mempunyai lahan sawah terutama lahan
pribadi berukuran 1600m2 atau 2 kotak
sawah dan ada maksimal nya itu 1 hektar,
yang terakhir yaitu masyarakat yang mau
diajak diskusi, berproses dan ikut dalam
kegiatan pemberdayaan kita (LAZ Harfa),
karena ga semua masyarakat mempunyai
keterbukaan sama kita, apalagi ini terkait
pendampingan

Kalo program kita sampai proses panen
dan pasca panen sampai nanam kembali,

dKiell:lzrllkan? pemberdayaan tersebut kalo kegiatan dalam proses

’ pemberdayaannya ada monev itu terkadang
seminggu sekali atau dua minggu sekali.

Ivestasi dalam bentuk apa yang Kita fasilitasi bibit padi unggul, modal

diberikan oleh LAZ Harfa kepada
kelompok tani?

untuk biasanya nanti panen, tapi itu
diberikannya nanti pas sudah saatnya mau
panenraya.

Pendekatan apa yang digunakan dalam
melakukan pemberdayaan masyarakat
melalui program investasi kelompok
tani?

Kita pake Asset Based Community
Development (ABCD) yang ada lima
langkah, yaitu pemetaan asset, diskusi
masa depan dengan petani, merancang,
mewujudkan/melaksanakan, sama belajar
atau edukasi sampai dengan evaluasi
pelaksanaan.

Pelatihan atau sosialisasi apa yang

Pelatihan pembuatan pupuk organik cair itu
kita edukasi buat para istri, ada sosialisasi,

diberikan dalam pelaksanaan edukasi kelembagaan petani dan lain
pemberdayaan? :
sebagainya.
. . Dalam kegiatan pasti ada kendala
Kendala apa yang dihadapi prores dilapangan, entah itu faktor dari

pelaksanaan pemberdayaan melalui
program investasi kelompok tani?

masyarakatnya, faktor cuaca segala macem
pasti ada.




Nama : Sarip

Umur : 52 Tahun

Jabatan : Ketua RW 08 dan Anggota Kelompok Tani Desa Waringinjaya

Tanggal : 20 Maret 2025

Siapa nama dan berapa usianya?

Sarip, 52 Tahun

Sudah berapa lama bergabung dengan

pemberdayaan  masyarakat = melalui | 2 Tahun

investasi kelompok tani?

Apa yang melatarbelakangi  bisa | Berharap hasil panen bisa lebih bagus
bergabung dengan  pemberdayaan | dan meningkat berkat pemberdayaan ini,

masyarakat melalui investasi kelompok
tani?

apalagi sekarang cuaca ga nentu neng.
Kalo dibimbing kan enak dapet arahan.

Bantuan apa yang diberikan kepada para
anggota kelompok tani?

Bantuan bibit padi, pupuk, ada bantuan
alat bantu juga tapi ga semua dapet.

Berapa banyak hasil tanaman sebelum
bergabung dengan = pemberdayaan
kelompok tani?

Ya paling kalo panen yang udah udah,
30 karung bersih udah jadi beras.

Kegiatan apa saja yang dilakukan selama | Ada kegiatan pelatihan, sosialisasi
proses pemberdayaan berlangsung? pupuk, dikusi petani juga ada.
Manfaat apa saja yang dirasakan setelah | Kalo yang dirasain, pasti lebih

mengikuti  program  pemberdayaan
masyarakat melalui program investasi
kelompok tani?

meningkat hasil produksinya, tapi rata-
rata emang pada meningkat neng.
Penghasilan juga jadi lebih cukup.

Sangat positif disini, apalagi rata-rata

‘i?sg:l;rlia(riliamas I;ii{lzstinaan Program | gicini pada petani, jadi masuk
Y ) pemberdayaan itu ada disini
Bagaimana kontribusi para petani Pada mau, pada kumpul, tapi ada aja

terhadap program pemberdayaan?

yang kalo diajak suka jawabnya nanti
aja, atau dateng nya ngaret.

Adakah  faktor  penghambat dan
pendukung dalam berjalannya proses
pemberdayaan?

Yang pasti cuaca, karena ga nentu.
Masyarakatnya juga jadi produktif lebih
ngembangin terus potensinya.




Nama : Ahmad

Umur : 64 Tahun

Sebagai : Anggota Kelompok Tani Desa Waringinjaya

Tanggal : 20 Maret 2025

Siapa nama dan berapa usianya?

Marja, 54 Tahun

Sudah berapa lama bergabung dengan
pemberdayaan  masyarakat — melalui
investasi kelompok tani?

2 Tahun

Apa yang melatarbelakangi  bisa
bergabung  dengan  pemberdayaan
masyarakat melalui investasi kelompok
tani?

Untuk mendapatkan hasil yang lebih
meningkat, kebutuhan sekarang mah
mahal neng, makanya siapa tau ikut
gabung disini jadi lebih bisa mencukupi
pendidikan anak dan lain-lain.

Bantuan apa yang diberikan kepada para
anggota kelompok tani?

Benih padi, pupuk, ada modal juga tapi
ga banyak, itupun diberikannya nanti
ketika panen. Karena yang diutamain
invest bibit.

Berapa banyak hasil tanaman sebelum
bergabung  dengan  pemberdayaan
kelompok tani?

Dikit, paling 20 karung, itu juga ga
nentu

Kegiatan apa saja yang dilakukan selama
proses pemberdayaan berlangsung?

Ada kegiatan pelatihan, sosialisasi

pupuk, dikusi petani juga ada.

Manfaat apa saja yang dirasakan setelah
mengikuti  program  pemberdayaan
masyarakat melalui program investasi
kelompok tani?

Alhamdulillah, hasil produksinya jadi
meningkat, kualitas bibit nya juga baik,
memperoleh pengetahuan baru, petani
disini  juga  lebih  aktif  dan
mempertahankan keberlanjutan program.

Nama : Marja
Umur : 54 Tahun
Tanggal : 26 April 2025

Siapa nama dan berapa usianya?

Marja, 54 Tahun

Sudah berapa lama bergabung dengan

pemberdayaan  masyarakat  melalui | Baru ikut tahun ini (2025)

investasi kelompok tani?

Apa yang melatarbelakangi  bisa | Melihat kebutuhan ekonomi makin
bergabung dengan  pemberdayaan | meningkat, saya juga cuma ada sawah,

masyarakat melalui investasi kelompok

itu juga hasilnya ga seberapa, jadi saya




tani?

gabung ke proses pemberdayaan siapa
tau lebih produktif dan hasil nya
meningkat, jadi ngaruh ke penghasilan
nantinya.

Bantuan apa yang diberikan kepada para
anggota kelompok tani?

Benih padi, pupuk, ada modal juga tapi
ga banyak, itupun diberikannya nanti
ketika panen. Karena yang diutamain
invest bibit.

Berapa banyak hasil tanaman sebelum
bergabung dengan  pemberdayaan
kelompok tani?

Paling dikit 7 karung, paling banyak 13
karung.

Kegiatan apa saja yang dilakukan selama | Ada kegiatan pelatihan, sosialisasi
proses pemberdayaan berlangsung? pupuk, dikusi petani juga ada.
Alhamdulillah, kemarin ikut baru

Manfaat apa saja yang dirasakan setelah
mengikuti  program  pemberdayaan
masyarakat melalui program investasi
kelompok tani?

nanem, sampe panen dapet 14-15 karung
udah jadi beras. Manfaatnya langsung
kerasa ke saya, penghasilannya jadi lebih
bertambah.

Nama : Karna
Umur : 47 Tahun

Tanggal : 26 April 2025

Siapa nama dan berapa usianya?

Karna, 47 Tahun

Sudah berapa lama bergabung dengan
pemberdayaan  masyarakat  melalui
investasi kelompok tani?

Baru ikut tahun ini (2025)

Apa yang melatarbelakangi  bisa
bergabung  dengan  pemberdayaan
masyarakat melalui investasi kelompok
tani?

Yang pertama pasti memperbaiki kondisi
ekonomi, yang sebelumnya hasilnya
kurang maksimal. Awalnya melihat
penawaran pemberdayaan ini yang lagi
saya butuhin, bibit yang unggul. Saya
diajak langsung sama Pak RW Sarip,
untuk mengembangkan potensi yang
sama-sama kita punya.

Bantuan apa yang diberikan kepada para
anggota kelompok tani?

Benih padi, pupuk, ada modal juga tapi
ga banyak, itupun diberikannya nanti
ketika panen. Karena yang diutamain
invest bibit.

Berapa banyak hasil tanaman sebelum
bergabung  dengan  pemberdayaan
kelompok tani?

Saya mah paling banyak 10 karung,
kadang juga 7 karung.




Kegiatan apa saja yang dilakukan selama | Ada kegiatan pelatihan, sosialisasi
proses pemberdayaan berlangsung? pupuk, dikusi petani juga ada.
Manfaat apa saja yang dirasakan setelah Hasilnya jadi  lebih  meningkat,

mengikuti  program  pemberdayaan
masyarakat melalui program investasi
kelompok tani?

kebersamaan para petani disini juga jadi
lebih rame, lebih banyak diskusi.




Nama : Sanam
Umur : 70 Tahun

Tanggal : 21 April 2025

Siapa nama dan berapa usianya?

Sanam, 70 Tahun

Sudah berapa lama bergabung dengan

pemberdayaan  masyarakat = melalui | 2 Tahun

investasi kelompok tani?

Apa yang melatarbelakangi  bisa Berharap blsq l.eblh men.culfupl

bergabung dengan  pemberdayaan kebutuhgn sehari-hari, saya pet.am biasa

masyarakat melalui investasi kelompok yang blasagya hea ndehn hasil panen,

tani? pasti lebih ingin berkembang
) kedepannya.

Berapa banyak hasil tanaman sebelum
bergabung dengan  pemberdayaan
kelompok tani?

Paling banyak 450 kg gabah, itu juga
tergantung cuaca, kalo kemarau kan
gada air, kadang ga panen, atau gagal
panen.

Kegiatan apa saja yang dilakukan selama
proses pemberdayaan berlangsung?

Kegiatan pelatihan, kadang ada evaluasi
sama field facilitator. Waktu itu juga
sosialisasi sama profesor sigit di desa.

Manfaat apa saja yang dirasakan setelah
mengikuti  program  pemberdayaan
masyarakat melalui program investasi
kelompok tani?

Manfaat yang dirasakan pastinya
meningkatnya hasil pertanian, ga Cuma
hasil panen, tapi kita dikasih ilmu yang
baru, apalagi saya yang orang awam
yang gatau apa-apa.Banyak motivasi
juga dari semua petani karena suka
diskusi, lebih semangat buat
ngembangin terus.




Lampiran 3

LAMPIRAN DOKUMENTASI

a. Caritas Australia mengunjungi Desa Waringinjaya




c. Dokumentasi Kegiatan Pelatihan Pembuatan Pupuk Cair

IN/ESTASI [e
SAMA PETANI =,

e. Dokumentasi Wawancara




f. Dokumentasi Lainnya
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